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ABSTRAK

EFEK ANTELMINTIK RIMPANG TEMU GIRING (rbizoma Curcuma
Hyneana Val. & V.Zijp) TERHADAP Ascaris suum YANG DIUJI SECARA IN
VITRO

Enseline Nikijuluw, 2003. Pembimbing [ : Sugiarto Puradisastra,dr.
Pembimbing II : Rosnaeni dra

Ascariasis merupakan infeksi yang bersifat kosmopolit dengan angka prevalensi
tinggi. Salah satu cara penanggulangan masalah ascariasis yaitu dengan pemberian
obat antelmintik, namun distribusi obat antelmintik sintetikk mungkin tidak
menjangkau sampai pada daerah yang terpencil, sehingga diperlukan alternatif
pengobatan antelmintik yang mudah ditemukan pada daerah tersebut. Dengan alasan
inilah, impang Temu giring dipilih sebagai salah satu obat alternatif antelmintik

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui efek antelmintik
rimpang Temu Giring (rhizoma Curcuma heyneana Val. & V Zijp) terhadap
Ascaris

Metode penelitian ini menggunakan 30 ekor Ascaris suum yang direndam dalam
larutan kontrol dan bahan uji jus rimpang Temu giring dengan konsentrasi (20%,
40%, 60%, 80% dan 100 %) selama 3 jam pada suhu 37°C. NaCl 0.9% sebagai
kontrol negatif dan Piperazin sitrat 20% sebagai kontrol positif. Analisa statistik
menggunakan Stastistik non parametrik Chi kuadrat.

Hasil penelitian membuktikan bahwa semua konsentrasi Jus rimpang Temu giring
(20%, 40%, 60%, 80% dan 100%) memiliki efek anthelmintik terhadap Ascaris,
dengan efek antelmintik terkuat pada konsentrasi 100%,

Kesimpulan dari penelitian ini adalah rimpang Temu giring memiliki efek
antelmintik terhadap Ascaris.

Penelitian lebih lanjut terhadap efek antelmintik rimpang Temu giring diharapkan
dapat diuji pada nematoda lainnya.
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ABSTRACT

THE ANTHELMINTIC EFFECT OF TEMU GIRING RHIZOME
(rhizoma Curcuma Hyneana Val. & V.Zijp) ON Ascaris suum IN VITRO

Enseline Nikijuluw, 2003. Tutor ] : Sugiarto Puradisastra,dr.
Tutor 11 : Rosnaeni, dra

Ascariasis is a cosmopolit infection with high number prevalention. One of the
preventive ascariasis problem is synthetic anthelmintic, but the distribution of
synthetic anthelmintic can not achieve litile village so in this condition is needed an
alternative anthelmintic that aesy to found. For this reason, Temu giring rhizome is
chosen as an alternative anthelmintic.

The objective of this experience was to know whether Temu giring rhizome has
anthelmintic effect on Ascaris.

The plan of study used 30 Ascaris suum and soaked in control solutin and varying
concentration (20%, 40%, 60%, 80% and 100 %) of Temu giring rhizome juice for 3
hour at 37°C. Nacl 0.9% as negative control and Piperazin sitrate 20% as positive
conirol. Stastictical analysis used Stasistical non parametric Chi Squre.

The result proof all Temu giring rhizome juice’s concentration (20%, 40%, 60%,
80% and 100 %) had anthelmintic effect on Ascaris, and 100% had strongerst
anthelmintic effect on Ascaris

The conclutions of this experience is Temu giring rhizome has anthelmintic effect
on Ascaris suum in vitro

The using of Temu giring rhizome as anthelmintic effect on other nematodes
need further research.
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